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Kesederhanaan Efika
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SUATU hal yang salah, dissmpaikan dengan cara yang salah, bukan saja tidak dikehen-
daki. Justru n membahayakan. - - NS A £
Merasa diri turut bértanggung jawab terhadap persoalan etika dalam kehidupan ada
beberapa hal Evea;zgharu:s disampaikan untuk melengkapi pikiran tertuang pada ide
pokok di artikel berjudul * Etika Di Sisi Mahasiswa” terbitan Min 21 Juli 1991.
1. Menggambarl an makna etika secara benar, perlamg’dzhhat dari eli . Etika

‘adalah berasal dari bahasa Inggris yaitu “Ethical = ethakal ks . etis, pantas, layak, beradab,
susila (J.M.Echols-83). Sest yalah tafsiran secara bebas pada kata etika” bukan
hanya sebatas definisi di atas (makna kamus). Menelusurilebih jauh “etika” sebenarnya
telah lahir ketika manusia &ahu'akaqd:mwmndxm’Dmmhuegsmham dilakukan
dan apa yang harus tidak dilakukan, dia tahu apa yang baik dan apa yang buruk.

Pengaktualisasian ketahuan diri seperti diatas, pada zaman kebudayaan Yunani selalu
berbenturan dengan budaya manusia xang berantakan. Maka untuk meluruskan mana
yang dia%np baik dan mana‘g;ng dzangitzadak baik "buruk” lahirlah filsafat etika
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n i tetapi juga tidak baik, yang & serta ti
kita paham gi di dunia logika memi fdarimana kita tahu sesuatu itu baik, tanpa
lebih dahulu kita tahu gesuatu itu tidak baik”. Jadi tidak ada aldsan yang benar bila”
dinyatakan = Etika bw}’;' nya diidentikkan dengan perbuatan baik”. S

2. Manusia lahir ke atas dunia ini mempunyai tiga pem:glmt utama yakni, jasmaniah,
rohaniah dan eksistensi (pengakuan bahwa dirinya ada). Potensi yang tersimpan untuk
- mengaktualisasikan Hirinya menjadi eksisténsi ( bahwa dirinya ada sebagaimana yan,
ada) ada tiga aspek-yakni ; pikir, rasa dgn nafsu. Usaha untuk letap hidup di atas dunia '
ini maka manusia berusaha agar pemenuhan dari tiga kebutuhan (pikir, rasa dan nafsu)
seimbang dan harmonis, ' e

Memahami hal ini secara mendalam maka lahirlah filsafat. Tak berlebihan jika ﬂlpﬁ
itu obyek fomwln_}uhan)umgm;mnmﬁapa;ungdise ut salah dana disebd
benar (logika) manayagn 7 ap baik dan mana yang dianggap buruk (etika) serta apa
yang termasuk indah apa yang termasuk jelek (estetika). (Jujun. S. Suriasuman-
-tri - 85). Jelas di mi Bohwa etika itu lahir dari diri manusia itu sendiri sesuai de-
ngan fitrahnya. Hanya untuk pengembangan dan kemajuagnnya ia memeriukan bim-
bingan tidak lebih disinilah dibutuhkan pendidikan. Maka sungguh disayangkan bila
dinyatakan bahwa etika biasgnya bersumber dari gjaran 6gama atau adat istiadal.;

3. E..ka lelah hadir bersamaan dengan hadirn ya manusia sebagaimana adan Etika
sesu uhng: harus dipahami secara baik. T\ga pintu yang sederhana untuk mehﬁ ialah

: 1. Etika se yang kita pikirkan. 2. Etika sebagaimana yang kita rasakan, dan
3. Etika sebagaimana adanya. Tidak berlebihan bila z:fa adanya aﬁhh sesuai dengan
mengenal dirinyg. Sungiaufut’eékqut bila masih disinyalir bahwa ; “ etika di sisi maha-
siswa merupakan suatu g yang perlu diterima kehadirannya. Jelas manusia :
masih eksis (ada sebogaimana adanya) adalah tetap beretika walaupun dia berbuat ti
baik, ukaliguyeriu dipahami tidak cda manusia di atas dunia ini yang tidak beretika. ||
- A Tidakge u jauh untuk mendiskusikan etika = sebagai sebuah mu ( Franz M. Suseno
- 87) suatu Etika Sebagai Sebuak Landasan Paradigma (Hidayat Nataatmadja) - 85)
,ds;anf pasti etika itu sederhana dan dekat di sisi kita. Sebuah ilustrasi yang gampang
ipahami.” > g
. Zaman atbk kita ménokok kepala orang tidak baik :
. Zaman kita sekarang menokok kepala orang tidak baik
. “%:*man c;gu kita juga m;nak;lk kcpalgn o:g;:;lg tidai:‘ baik.
! na etika yang tfrla.v ap di atas je wa etika walau tidak ada kesepakatan
atau tercatat dalam Undang-Undang dan lain sebageinya, yang pasti ia hadir dan bergnhmg

nsumdmganﬁb'ahn)u.JadwdaJtpuiumh g mahasiswa ; etika = apabia
ia telak’ tertin mari kita jemput dan apabdila telah berlalu mari kita kejar., :
5. Tidak u di kan bahwa etika itu hanya milik mahasiswe, etika {tu adalah

bagian fi'safat yang periu logika sistematis. Y riu dilestarikan adalah etika itu tahu
baik dan mans yax %W'u&qﬂkgfmnum*




